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Bencingah

Palemahan

Palemah berasal dari kata
bahasa Jawa Kuna “/emah” yang
berarti ‘tanah’ atau ‘bumi’.
Dalam brahmawidya, dinyatakan
bahwa bhuwana (alam semesta),
baik bhuwana alit maupun bhu-
wana agung mengalami evolusi
terus-menerus sepanjang manwa-
ntara. Namun, menurut kosmo-
logi Hindu palmahan yang ter-
cipta pada saat “penciptaan”
(srsti) bersifat kekal abadi karena
terciprta dari diriNya sendiri.

“purnamadah purnamidam,
purnat purnam udayate, purnas-
ya purnamadaya, purnam evd
awacisyate” (Tuhan itu Maha-
sempurna, alam semesta inipun
sempurna, dari Yang Sempurna
lahirlah Yang Sempurna, walaupun
dari Yang Sempurna (Tuhan) di-
ambil oleh Yang Sempurna, tetapi
sisanya tetap sempurna adanya).

Kalau begitu, mengapa galau
dengan keadaan palmahan yang

mengalemi dinamika pada masa.

kini? Masyarakat global resah karena
terjadi pemanasan global (global
warming). Dunia seakan runtuh ka-
rena perang dagang USA dengan
Tiongkok. Orang Bali resah-gelisah
(uyang) karena palemahan-nya di-
mangsa investor untuk vasilitas dan
resort pariwisata.

Apakah maha pralaya (kia-
mat) akan segera terjadi karena
itu? Pemeluk agama Hindu tiada
usah resah dengan maha pralaya
karena merupakan proses ala-
miah yang dikehendaki Brahman
Yang Mahakriya dan Maha-
kuasa. Sebelum maha pralaya
terjadi didahului oleh munculnya
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awidya (kegelapan) yang me-
ngakibatkan manusia dilanda
kesengsaraan. Usah khawatir
karena itu, sebab bila itu te-
rjadi, maka Brahman sendiri
akan hadir menyelamatkan
dalam wujud awatara.

Begini saja, Kitab Suci
Bhagawadgita (IV.7) menye-
butkan: “Kapan saja dharma
(kebenaran) mulai runtuh dan
adharma (kejahatan) mulai
merajalela, Aku menjelma kem-
bali ke dunia untuk mene-
gakkan dharma”. Jadi, jangan
khawatir menjadi tertindas
hanya karena palemahan mulai
rusak. Akan tetapi, dengan itu
jangan pula menjadi permisif
karenanya. Bukankah kita me-
ngangungkan doktrin rihita-
karana? Di mana harus terjadi
harmonisasi relasi antara ma-
nusia dengan Tuhan, manusia
dengan manusia, dan manusia
dengan palmahan (alam).

Taruhlah kita berspekulasi
kalau hubungan manusia dengan
Tuhan dan manusia dengan ma-
nusia masih dalam keadaan har-
monis. Setidaknya, begitulah me-
nurut para indolog. Lalu bagai-
mana dengan turbulensi hubu-
ngan antara manusia dengan pa-
lemahan yang semakin menjadi-
jadi? Setidaknya, demikian ke-
nyataan empiris yang dialami
WARTAM dalam suatu spritual
Jurney belum lama ini. Edisi ini,
WARTAM berupaya meng-
eksplanasi apa yang terjadi de-
ngan tujuan harmoni doktrin
trihitakarana.
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Rg. Weda

Yunjanty asya kamya hari vipaksasa rathe, sona dhrsnu
nrvahasa

Semoga mereka terpasang erat pada kereta badan manusia
vang sangat disayanginya itu, yang bertahan lama dan
dengan cepat bersenyawa dengan kemampuan (mental dan
vital) untuk mencapai tujuannya.

Yajur Weda

Sambarhiranktam havisa ghrtena samadityairvasubhih
sammarudbhih, samindro visvadevebhiranktam divyam
nabho gacchatu yat svaha.

Berkah menjadi rumput dengan makanan suci dan mentega.
Biarkan Indra disatukan dengan Adityas, Vasus, Maruts,
dan Visvadevas. Biarkan Sesajen Svaha naik ke angkasa
sorga.

Atharwa Weda

Vasat te pusannasmintsutavaryama hota krnotu vedhah,
sisratam naryrtaprajata vi parvani jihatam sutava u.

Pada kelahiran ini, Wahai Pusan, biarkanlah Artanam
[sebagai] pemuja-mu berhasil (vedhas) mengucapkan vasat
untuk-mu; biarkanlah wanita itu, benar-benar akan
melahirkan, bersenang-senanglah; biarkanlah sahabat-
sahabat itu telah berusaha untuk melahirkan.

Sama Weda

Praitu brahmanaspatih pra devyetu sunrta, accha viram
panktiradhasam deva yajnam nayantu nah.

Biarlah Brahmanaspati datang terus, biarlah Devi sunrta
datang dan para Deva datang pada persembahan kami
dengan membawa anugrah dengan lima tingkatan
kepahlawanan, penyayang manusia!

Panganjali
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Yada sa devo jagarti tad edham cestate jagat, yada svapiti
santatma tada sarvam nimilati.

Bila Yang Maha Cemerlang bangun, alam inipun bergerak;
bila la tidur tenang, semuanya ini pun tertidur.
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Caitra

: sasih kesanga, bulan kesembilan, bulan ini sangat
istimewa dikaitkan dengan pergantian tahun saka dalam
sistem kalender di Bali disebut dengan hari suci Nyepi
dengan melakukan catur brata panyepian yang di awali
dengan melasti (penyucian makro dan mikrokosmos
dan tawur agung.

Caitya

: candi, tempat suci tempat memuja Hyang Widhi
dengan segala manifestasinya. Struktur candi teridri
dari bhur (bagian bawah), bhuwah (bagian tengah) dan
swah bagian atas, untuk memasuki areal candi terbagi
dalam tiga bagian yaitu kanista mandala (bagian luar),

madya mandala (bagian tengah) dan utama mandala
(bagian utama).

Cakang

: daging ikan, banyak di gunakan dalam ritual agama Hindu
sebagai persembahan utama seperti pada banten sodaan,
rayunan, ayaban (saji). Dalam keyakinan Hindu daging
ikan simbolis alam semesta yang berasal dari laut.

Cakikyur

: ayam hutan, mempunyai kualitas daging yang utama
menjadi menu (bojana) pada pandita (sulinggih). Ayam
hutan ini mempunyai kekhasan pada suaranya dan
bulunya yang halus berkilau.
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Wana Kertih

Umat Hindu dalam men-
jalankan kehidupan yang seim-
bang baik sekala maupun
niskala didunia ini telah melak-
sanakan upacara dan upakara
agama yang disebut dengan Sad
Kertih. Berdasarkan etimologi,
Sad Kertih berasal dari kata
sad artinya enam dan kertih
artinya suatu karya yang positif.
Disebutkan bahwa untuk men-
jaga kehidupan yang seimbang
dan berkelanjutan di dunia ini
ada enam hal yang wajib dilaku-
kan atau dilaksanakan oleh ma-
nusia. Atma Kertih adalah upa-
ya dalam menjaga kesucian atma
sebagai bagian dari paramaatima
yang berada pada setiap bhuwa-
na alit atau mahluk hidup yang
dapat menyinari perilaku ma-
nusia menjadi baik, benar dan
suci. Samudara Kertih upaya
sistematis menjaga kelestarian
laut/samudra dan berbagai
sumber-sumber alam yang ada
didalamnya. Wana Kertih upaya
untuk melestarikan tumbuh-
tumbuhan dan terutama hutan.
Danu Kertih upaya untuk men-
jaga sumber-sumber air tawar
di daratan, seperti mata air,
danau, sungai, dan lain-lainnya.
di danau ini juga dilaksanakan
upaya upacara keagamaan yang
berbentuk ritual dan bersifat
sakral. Jagat Kertih upaya
untuk melastarikan keharmo-
nisan hubungan sosial yang di-
namis dan produktif berda-
sarkan kebenaran. Wadah kehi-
dupan bersama mewujudkan
kebenaran membangun kehar-
monisan sosial yang dina-mis

dalam masyarakat Hindu di Bali
adalah desa pakraman. Jana
Kertih mengupayakan kualitas
manusia individu yang ideal.
Manusia sebagai individu ideal
akan dapat dikembangkan dalam
wadah lingkungan alam dan

lingkungan sosial yang
kondusif. Peluang bagi setiap
orang untuk men-gembangkan
diri secara indivi-dual harus
mendapatkan per-hatian yang
seimbang dengan kehidupan
manusia sebagai mahluk sosial.
Inilah enam upacara, dan upa-
kara yang disebut Sad Kertih
tidak pernah dilupakan oleh
umat Hindu dalam menjaga
keberadaan manusia dan tentu-
nya juga keberadaan ekosistem
lingkungan yang harmonis dan
lestari yang diharapkan
memberikan umpan balik

berupa kesejateraan umat
manusia di alam ini.

Di hutan pada umumnya di-
bangun Pura Alas Angker yang
bertujuan agar kita rahayu dan
untuk menjaga kelestarian hutan
secara niskala, dihutan juga di-
laksanakan upacara pakelem
kehutan atau ke gunung. Dalam
teks-teks sastra yang memuat
hubungan manusia dengan hutan
yang dimiliki masya-rakat Bali
ada berbagai sebutan populer
tentang hutan, seperti Wana
Kertih, Maha Wana, Tapa Wa-
na, Sri Wana, Alas Angker, Alas
Kekeran, Alas Harum, Alas
Rasmini, Alas Tutupan, Kalpa-
taru/Kalpawreksa, Banaspati,
Hulu Kayu, Tuhalas/Kutuhalas,
Abian konsep-konsep ini jelas
menunjukkan penghormatan,
kecintaan masyarakat Bali ter-
hadap tumbuh-tumbuhan dan
terutama hutan. Berbagai nilai,
norma, hukum dan aturan yang
termuat dalam berbagai kearifan
ekologi, teks prasasti, ritual, ce-
rita rakyat guna menjaga keles-
tarian hutan. Hal ini sekaligus
menunjukkan bahwa masalah
lingkungan hutan adalah masa-
lah perilaku, hutan bukan se-
mata-mata teknis tetapi me-
nyangkut etika dan moralitas
manusia. Menurut kitab Panca-
wati juga diajarkan tentang tiga
fungsi hutan untuk membangun
hutan yang lestari disebut de-
ngan Wana Asri, yaitu Maha
Wana, Tapa Wana dan Sri Wana.
Maha Wana adalah hutan belan-
tara sebagai sumber dan pelin-
dung berbagai sumber hayati di
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dalamnya. Tapa Wana artinya
tempat-tempat orang suci men-
dirikan pertapaan atau pasra-
man. Sri Wana artinya hutan se-
bagai sumber membangun ke-
makmuran ekonomi. Usaha-
usaha konkrit yang dilakukan
oleh umat Hindu untuk menye-
lamatkan hutan juga banyak
dilakukan mulai dari menye-
lamatkan gunung dan bahkan
gunung disakralkan sebagai
simbol lingga linggih Ida Bhatara
Siwa. Aliran-aliran air, sungai-
sungai dari sungai yang besar
sampai sungai dengan aliran air
yang kecil dianalogikan bagaikan
rambut Bhatara Siwa yang me-
ngalir ke sawah, tegalan dan
menjadi sumber-sumber air di
berbagai tempat semuanya me-
nyebabkan masyarakat menjadi
sejahtera. Air adalah sumber ke-
hidupan bagi manusia, akan
terasa sekali fungsi dan makna
air ketika seseorang itu aus dan
tentunnya tidak bisa digantikan
dengan zat yang lain secara
efektif. Di sumber-sumber air itu
kemudian masyarakat menga-
dakan upacara persembahan dan
mewujudkan hormat mereka
kepada eksistensi air. Banyak
upacara untuk menyelamatkan
air vang telah dilakukan oleh
;; agar mereka men-
cjahteraan dan

yang bermakna ur ntuk memo
terwujudny

kungan dan k
Menjaga k
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manusia dan alam, menjaga ke-
harmonisan alam itu adalah ke-
wajiban dari manusia. Beberapa
pura besar di Bali senantiasa
melaksanakan upacara Wana
Kertih itu, antara lain di pura
Lempuyang berkaitan dengan
upacara Panca Wali Krama
yang sudah dilakukan tidak lama
ini, bertepatan dengan Buda Pon
Watugunung, tanggal 10 Okto-
ber 2018 dilaksanakan upacara
Wana Kertih di Pura Telaga Mas
Lempuyang Luhur Karangasem.
Demikian juga di daerah Tabanan
di Pura Pakendungan juga me-
laksanakan upacara Wana Ker-
tih. berdasarkan Purana Sad
Kertih dan Lontar Pancawati.
Menurutnya, upacara Wana
Kertih dilaksanakan di wilayah
pesisir mengingat di wewi-
dangan Pura Luhur Pekendu-
ngan terdapat 4/as Pingit (hutan
suci) yang di dalamnya terdapat
pelinggih tempat berbagai
“merana’ atau hama.

Upacara Wana Kertih bertu-
juan agar berbagai “merana’”
atau hama yang sering merugi-
kan krama subak yang ada di
wilayah desa adat pengempon
Pura Luhur Pekendungan mau-
pun subak lainnya di wilayah
Kabupaten Tabanan dapat “ke-
linggihan” (ditempatkan) di
pelinggih yang ada di alas pingit
sehingga merana/hama tersebut
tidak “ngrebeda” (membuat ru-
suh) kemana-mana schingga
tidak merugikan masyarakat
khususnya krama subak.

Pura-pura besar juga telah
melakukan upacara Wana Ker-

tih di pulau Bali ini. Manusia Bali
dalam pandangan paham eko-
sentrisme yang menganggap
bahwa manusia adalah bagian
dari alam ini, manusia tidak bisa
melepaskan diri dari fenomena
alam. Dalam ekologi Hindu ada
suatu pendekatan yang disebut
neofungsionalisme , pendekatan
ini melihat organisme social dan
kebudayaan suatu masyarakat
tertentu sebagai suatu adaptasi
fungsional yang memungkinkan
masyarakat tersebut mengelola
lingkungannya secara berhasil
tanpa melalui daya dukungnya.
Masyarakat tidak hanya terbatas
melaksanakan upacara tetapi
juga dilanjutkan dengan tindakan
nyata yaitu “Ngelebang Bebu-
ron” ke hutan sebagai makna
menyeimbangkan alam dengan
isinya ditandai melepas hewan-
hewan seperti menjangan, kera,
ular, trenggiling, burung, se-
rangga dan lainnya. Sementara
untuk penghijauan dilakukan
penanaman tanaman langka
seperti pohon majegau, kuani-
tan, mangg ZS jel llk me}zca
panili dan base. Inilah beberapa
ativitas upacara umat Hindu di
Bali dalam melestarikan tum-
buhan-tumbuhan terutama hutan
agar terjaga keharmonisan dan
keseimbangannya yang mem-
berikan umpan balik akan
kesejahteraan manusia. Hutan
dan tumbuh-tumbuhan adalah
sumber oksigen yang sangat di-
butuhkan oleh manusia dalam
kehidupan ini.



selamat & sukses

 Pesta Kesenian Bali 2019
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